
  
 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship between gratitude and peer support on 

the body image of late adolescent girls. The hypothesis in this study is that there is a 

positive and significant relationship between gratitude and peer support on the body 

image of late adolescent girls. The method in this research is quantitative correlation 

with simple random sampling technique. The subjects in this study were late adolescent 

girls. The analysis in this study uses simultaneous multiple linear regression which 

connects predictor variable 1 and predictor 2 together with the dependent variable and 

the results are 0.542 with a significance of p = 0.000. This means that there is a positive 

and significant relationship between gratitude and peer support on the body image of 

late adolescent girls. The higher the gratitude and the high peer support, the teenagers 

tend to have a positive body image and vice versa, the teenagers who have a low sense 

of gratitude and peer support tend to have a negative body image. This research is very 

important to examine because the factors of gratitude and peer support simultaneously 

affect the body image of late adolescent girls. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara penghargaan 

terhadap citra tubuh dan dukungan teman sebaya pada anak perempuan yang terlambat. 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

penghargaan terhadap citra tubuh dengan dukungan teman sebaya pada remaja putri 

akhir. Metode penelitian ini memiliki korelasi kuantitatif dengan teknik simple random 

sampling. Subyek penelitian ini adalah remaja putri akhir. Untuk analisis penelitian ini 

digunakan analisis regresi linier berganda dimana variabel prediktor 1 dan variabel 

prediktor 2 dihubungkan sebagai variabel dependen, dan diperoleh hasil sebesar 0,542 

dengan signifikansi p=0,000. Artinya ada hubungan yang positif dan signifikan antara 

rasa syukur dan dukungan teman sebaya terhadap citra tubuh anak perempuan nanti. 

Apresiasi yang lebih tinggi dan dukungan teman sebaya yang lebih tinggi cenderung 

memiliki citra tubuh yang positif dan sebaliknya, dan remaja yang bersyukur dan 

dukungan teman sebaya yang rendah cenderung memiliki citra tubuh yang negatif. 

Karena faktor rasa syukur dan dukungan teman sebaya secara bersamaan 

mempengaruhi citra tubuh anak perempuan di akhir pubertas, penyelidikan 

menyeluruh dari penelitian ini sangat penting. 
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PENDAHULUAN 

Menurut (Santrock, 2007), masa remaja akhir adalah masa persiapan memasuki dunia kerja 

ketika remaja akhir dimulai, sudah mencapai usia 18-22 tahun. Tubuh yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan remaja selalu menjadi masalah besar. Karena tubuh remaja sesuai atau tidak sesuai 

dengan yang remaja inginkan. Remaja akan meminta orang-orang di sekitarnya untuk menilai citra 

tubuh remaja, dan jika remaja merasa tidak sesuai dengan ideal remaja, remaja akan bertindak 

ekstrem untuk mengubah body image remaja agar terlihat ideal (Salsabila, 2018). 

Perhatian yang besar terhadap penampilan fisik bagi remaja akhir putri membawa pengaruh 

yang besar dalam kehidupannya seperi mengeluhkan berat badan, tinggi badan, wajah dan bagian-

bagian tubuh yang lainya, hal ini tidak lepas juga dari pengaruh dari beauty influencers yang 

memaparkan body image yang idel hal ini berpengaruh pada presepsi remaja akhir putri bahwa 

kalua mempunyai tubuh idela harus seperti apa yang di tampilkan oleh beauty influencer, jika 

remaja tidak dapat memiliki body image yang ideal ini akan mengakibatkan gangguan-gangguan 

secara fisik dan psikologis. Survey yang dilakukan oleh ZAP Index Beauty sebesar 85% Wanita 

beranggapan bahwa cantik harus memiliki kulit yang cerah dan glowing (Markplus.inc, 2020). 

Dengan memiliki body image yang ideal itu adalah suatu kebanggan bagi remaja akhir putri karena 

memiliki body image yang ideal mereka tidak malu untuk bertemu dengan orang banyak serta 

menunjang dalam karir (Anggraheni & Rahmandani, 2019; Brown & Tiggemann, 2021; Cash, 2012; 

Murray et al., 2018; Sakinah, 2018; TF. Cash, 2011). 

Membanding-bandingkan body image yang dimiliki dengan orang lain ini akan terjadi pada 

remaja akhir putri dengan membanding-bandingkan ini mengakibatkan ketidak puasan terhadap 

body image yang telah dimilikinya dan akan mengalami rasa cemas bila orang lain lebih ideal 

daripada dirinya hal ini sejalan dengan teori yang di kemukakan oleh Fredrickson & Roberts (1997) 

tentang objektifikasi, bahwa wanita secara rutin dievaluasi dan dinilai berdasarkan penampilan 

fisik mereka. Ini akan menyebabkan wanita terlibat dalam objektifikasi sendiri berdasarkan 

penampilan fisik yang dimilikinya dari prespektif orang lain (Alleva & Tylka, 2021; Vannucci & 

Ohannessian, 2018). Individu yang memiliki dorongan untuk membandingkan body image dirinya 

dengan orang lain ini sangat mempengaruhi individu memiliki body image yang negative 

(Anixiadis et al., 2019). Body image negative merupakan presepsi negative tentang body image 

yang telah dimilikinya dan merasa tidak puas denga apa yang telah dimiliki, remaja yang tidak 

puas dengan body imgae yang dimiliki akan merasa dirinya tidak menarik untuk dilihat (SHI et al., 

2020). Terciptanya body image negative pada remaja ini akan menimbulkan gejala-gejala 

ganggaun secara mental yang di akibatkan oleh ketidak puasan remaja pada body image nya. 

Kebersyukuran dan Dukungan Teman Sebaya sangat penting bagi remaja untuk merubah 

presepsi tentang body imag yang dimilikinya menjadi positif(Kenny et al., 2017; Tiggemann & Hage, 

2019). Yang diamana remaja yang memiliki rasa syukur dan dukungan teman sebaya yang tinggi 

maka akan memili body image yang positif dan mencegah gangguan secara mental yang di 

akibatkan oleh ketidakpuasan terhadap body image yang dimiliki(Aprilianti & Laily, 2021; Hameed 

Shalaby & Agyapong, 2020; Mafrici, 2019). Body image positif adalah konstruksi yang mengacu pada 

rasa cinta, rasa hormat, mengapresiasi dan penerimaan seseorang terhadap tubuhnya, karakteristik 

yang mempertahankan body image yang positif adalah agama atau spiritualitas khususnya 

kepercayaan pada kekuatan yang lebih tinggi yang menciptakan setiap manusia untuk menjadi 

unik. Wanita yang menggambarkan bagaimana mereka percaya bahwa mereka diciptakan untuk 

menjadi istimewa dengan cara mereka sendiri, serta mereka terus mendekatkan diri dengan Tuhan-



nya dengan itu mereka akan menerima, menjaga dan merawat body image yang telah diberikan 

oleh Tuhan-nya, Rasa syukur ini adalah faktor internal individu dan dukungan teman sebaya 

adalah faktor eksternal yang mempengaruhi body image yang dimiliki remaja. Dengan bersyukur 

dapat membantu remaja untuk mencegah perilaku yang bermasalah, rasa syukur yang tinggi dapat 

meredahkan berbagai masalah yang mengancam kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, dan 

stress. Individu yang lebih bersyukur atas apa yang dimiliki akan mengalami lebih sedikit emosi 

negatif terkait ketidaksesuaian apa yang diinginkan, individu yang selalu bersyukur akan 

terciptanya emosi yang positif (You et al., 2020) 

Serta dukungan teman sebaya yang dikemukakan oleh Solomon adalah faktor eksternal 

yang mempengaruhi body imgae remaja yang dimana didalamnya terdapat pertukaran sosial dan 

terciptanya kehangatan didalamnya serta dapat merubah presepsi remaja pada body image yang 

dimiliki. McCollough mengambarkan rasa syukur adalah sebagai sifat abadi, individu dengan rasa 

syukur yang tinggi atau sering bersyukur daripada teman-teman diseklilingnya akan mewujutkan 

hal positif yaitu kesejahteraan secara fisik dan emosional (Solomon, 2004; Thompson et al., 2012; 

Tiggemann & Hage, 2019). 

 

 

METODE 

 Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuntitatif korelasi secara simultan dengan 

model regresi linier berganda dengan tujuan menguji variable bebas terhadap variable terikat yang 

terdapat di penelitian ini. Populasi yang digunakan adalah mahasiswa putri disalah satu universitas 

di kota Surabaya, berusia 18-22 tahun yang telah masuk dalam fase perkembangan remaja akhir. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik simple random sampling, yang 

dimana memberikan kesempatan yang sama tanpa membedakan starta unutk menjawab kuisioner 

dalam penelitian ini. Untuk mencegah responden yang menjawab berbeda lokasi yang telah di 

tentukann oleh penliti, peneliti sudah memiliki data identitas mahasiswa putri di univ tersebut maka 

dari itu bila ada mahasiswa putri yang di luar lokasi yang telah di tentukan maka mahasiswa 

tersebut tidak dinyatakan sebagai responden. 

 Pengumpulan data yang dikakukan dalan penelitian ini menggunakan tiga skala psikologi 

yang dibagiakan secara daring menggunakan media goggle form. Ketiga skala yang digunakan 

pada penelitian ini mengacu pada aspek-aspek yang di kemukakan oleh (Emmons & McCullough, 

2004) dalam bukunya yang berjudul The Psyhcology of Gratitude yang terdiri dari 44 butir dalam 

jurnal penelitian (Solomon, 2004) yang berjudul Peer Support/Peer Provided Services Underlying 

Processes, Benefits, and Critical Ingredients yang terdiri dari 40 butir pernyataan. serta aspek-

aspek yang di kemukakan oleh (TF. Cash, 2011) dalam bukunya yang berjudul A Handbook of 

Scince, Practice and Prevention yang terdiri dari 64 butir peryataan, serta dalam jurnal penelitian 

(Solomon, 2004) yang berjudul Peer Support/Peer Provided Services Underlying Processes, 

Benefits, and Critical Ingredients yang terdiri dari 40 butir pernyataan. Skala yang telah dibuat 

oleh team peneliti kemudian dilakukan ujicoba kepada subjek yang memenuhi kreteri dalam 

penelitian ini sebanyak 61 subjek. Setelah mendapatkan hasil uji coba skala, dilakukan pengujian 

relaiabilitas dan pengujian validitas untuk menentukan kelayakan skala yang dipakai dalam 

penelitian ini. 

 Memperoleh nilai reliabilitas menggunakan formula Cronbach’s Alpha untuk skala 



kebersyukuran memperoleh nilai 0,960 yang dinyatakan sangat reliabel. Skala dukungan teman 

sebaya mendapatkan 0,954 yang dinyatakan sangat reliabel serta skala body image  mendapatkan 

0,918 yang dinyatakan sangat reliabel. Penggolongan tingkat reliabilitas ini mengacu pada Azwar 

(2012) yang mengemukakan bahwa jika skor alpha di bawah 0,600 maka reliabilitasnya kurang 

baik, jika skor alpha diatas 0,600 berada pada kategori baik dan di atas 0,800 di kategorikan sangat 

baik. Pengujian validitas dilakukan dengan mengacu pada taraf signifikan 0,03, dalam uji 

reliabilitas dan validitas dilakukan dengan bantuan software Jamovi 2021 for windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Subjek dalam penelitian ini yang memenuhi kreteria berjumlah 111 responden di salah satu 

universitas di kota Surabaya. Dalam penelitian ini semua respondennya adalah mahasiswa 

perempuan yang rentang usianya 18-22 tahun. Subjek yang telah sesuai dengan karakteristik dalam 

penelitian ini selanjutnya dilakukan pengkategorisasai dari hasil skor variable kebersyukuran dan 

dukungan teman sebaya. Kategorisasi data subjek dilakukan dengan lima kategorisasi yaitu sangat 

rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Kategorisasi ditampilkan pada table 1 yang 

dilakukan dengan menggunakan rumus perhitungan yang terdiri dari skor tertinggi dan terendah 

dari masing-masing skala, dan standart deviation (Azwar 2012). Berdasarkan hasil 

pengkategorisasi pada variable kebersyukuran, sebagain besar memililki tingkat kebersyukuran 

yang sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil pengkategorisasian sebanyak 55 subjek atau 49,5% 

dari total subjek. Pada variable dukungan teman sebaya, sebagian besar memiliki tingkat dukungan 

teman sebaya tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil pengkategorisasian sebanyak 52 subjek atau 46,8% 

dari total jumlah subjek. Yang dapat simpulakn bahwa rata-rata subjek memiliki tingakat 

kebersyukuran yang sangat tinggi serta dukungan teman sebaya tinggi. 

Tabel 1. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Variabel Penelitian 

Variabel Kategorisasi Frekuensi Prosentase (%) 

Kebersyukuran Sedang  5 4,5 % 

Tinggi 51 45,9% 

Sangat Tinggi 55 49% 

Dukungan Teman 

Sebaya 

Sangat Rendah 2 1,8 % 

Rendah 7 6,3 % 

Sedang 23 20,7 % 

Tinggi 52 46,8 % 

Sangat Tinggi 27 24,3 % 

  

Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan suatu tahapan yang harus dilakukan sebagai prasayarat untuk 

melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data hasil penelitian di olah. Data yang 

baik dan layak untuk dilakukan uji selanjutnya adalah data yang terdistribusi dengan normal. Uji 

normalitas Kolomogrov Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi data yang akan diuji 

normalitasnya, data yang dikatakan normal p > 0.05. Hasil uji normalitas peneliti menggunakan 

nilai residual untuk  mengetahui sebaran variabel Kebersyukuran, Dukungan Teman Sebaya 



dengan Body image menggunakan Kolomogrov Smirnov Test diperoleh Asyimp. Sig. (2-tailed) 

0.200. Artinya data terdistrubusi normal dengan melihat P value lebih besar 200>0.05. 

     Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Statistic Sig. Keterangan 

Kebersyukuran- 

Dukungan 

Teman 

Sebaya-Body 

image 

 

 
0,047 

 

 
0,200 

 

 
Normal 

 

   Tabel 4 Hasil Uji Heterokedastistas 

Nama Variabel Sig. (2-tailed) 

Kebersyukuran 0,939 

Dukungan Teman Sebaya 0,696 

 

  



Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan Teknik analisis regresi linier berganda 

model simultan. Yang dimana variable X secara simultan berhubungan dengan variable Y, 

Berdasarkan hasil pengujian pada table 5 dapat di lihat pada Fhitung sebesar 22,483 dengan 

Ftabe adalah 3,08, sehingga nilai Fhitung > Ftabel atau 22,483 >3,08 maka dapat disimpulkan 

bahwa variable kebersyukuran (X1) dan dukungan teman sebaya (X2) secara simultan 

berhubungan signifikan dengan variable body image (Y). Serta mendapatkan hasil R=0,542 dari 

uji korelasi berganda secara simultan, yang dapat di artikan bahwa variabel kebersyukuran, 

dukungan teman sebaya dan body image memiliki korelasi yang sedang. Dari serangkaian hasil 

uji analisis hipotesis untuk dijadikan landasan kuat mengambil keputusan dalam menentukan 

hipotesis dalam penelitian ini terdapat hubungan yang simultan antara variable kebersyukuran, 

variable dukungan teman sebaya dan variable body image pada remaja akhir putri 

  

Body image yang positif pada remaja akhir putri dipengaruhi oleh faktor- faktor kebersyukuran 

yang di kemukakan oleh McCollough (2012) sebagai berikut : Emotionality/Well-being yang 

dimana ini adalah sebuah kecenderungan reaksi individu secara emosional serta individu merasa 



puas terhadap hidupnya, Prosociality ini merupakan tindakan individu yang memberikan manfaat 

pada orang terdekatnya ini akan mempengaruhi individu dapat diterima di lingkungan sosialnya, 

Spirituality/ Religiousness yang berkaitan dengan agama dan menyangkut nilai-nilai moral 

didalamnya. 

Faktor lain yang mempengaruhi body image remaja akhir putri adalah dukungan teman 

sebaya hal ini di dukung oleh Myers (2016) yaitu sebagai berikut: Empati yang dimana individu 

merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain dengan bertujuan untuk memotivasi dan 

mengantisipasi emosi yang negatif bertujuan untuk mengurangi rasa penderitaan serta 

meningkatkan kesejahteraan individu lain. Norma bertujuan untuk membimbing individu dalam 

menjalankan kewajiban dalam kehidupannya, Pertukaran sosial sebuah pelayanan dan 

memberikan informasi yang dimana didalamnya terjadinya hubungan timbal balik dengan saling 

bertukar atau timbal balik individu akan lebih percaya bahwa oorang lain akan memberikan 

bantuan. 

Kebersyukuran pada remaja akhir putri dapat dilihat dari 4 dimensinya yang diperkuat oleh 

teori (McCullough, 2004) yaitu Intensity, Frequency, Span, Density. Berdasarkan pejelasan dari 

dimensi tersebut secara garis besar, remaja akhir putri yang memiliki rasa kebersyukuran yang 

tinggi digambarkan sebagai sosok yang bisa mengambil suatu pelajaran dari setiap pengalaman 

yang di persepsikan sebagai kejadian yang positif dan setiap harinya selau memiliki rasa bersyukur 

serta mengingat nama-nama orang yang pernah memberikan kebaikan padanya. Selain 

kebersyukuran, dukunag teman sebaya diketahui berhubungan dengan body image remaja akhir 

putri. Hal ini di perkuat oleh Remaja akhir putri yang memiliki dukungan teman sebaya yang di 

dukung oleh teori (Solomon, 2004) berupa dukungan emosional, dukungan instrumental dan 

dukungan informasi mampu membantu remaja putri dalam mempresepsikan body image nya 

menjadi positif. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini digunakan untuk melihat hubuungan antara kebersyukuran dan dukungngan 

teman sebaya pada body image remaja akhir putri di salah satu universitas di Kota Surabaya. 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang dilakukan secara simultan mendapatkan 

hasil 0,542 dengan nilai signifikan 0,000 yang artinya terdapat hubungan yang postif dan signifikan 

antara keberyukuran dan dukungan teman sebaya pada body image remaja akhir, yang dimana 

semakin tinggi rasa kebersyukuran dan dukungan teman sebaya maka body image yang dimiliki 

semakin positif. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti 

diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran yang bertujuan 

unutk pengembangan penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi. Adapun saran-saran tersebut 

sebagai berikut :  

a) Bagi Subjek  

Senantiasa untuk selalu meningkatkan rasa kebersyukuran dan dukungan teman sebaya 

yang baik guna mengatasi resiko gangguan mental yang di akibatkan oleh 

ketidakpuasan pada body image yang dimililikinya. 



b) Di harapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan skala yang lebih 

besar serta lebih terperinci agar lebih spesifik mengungkap permasalahan yang di teliti. 
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